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Abstrak

penelitian ini menyelidiki peran struktur tata kelola internal perusahaan dalam membatasi
manajemen laba. Dihipotesiskan bahwa praktik manajemen laba secara sistematis terkait dengan
kekuatan mekanisme tata kelola perusahaan internal, termasuk dewan direksi, komite audit, fungsi
audit internal dan pilihan auditor eksternal. mayoritas direktur non-eksekutif di dewan dan di
komite audit ditemukan secara signifikan terkait dengan kemungkinan pendapatan yang lebih
rendah. manajemen, yang diukur dengan tingkat absolut akrual diskresioner. Pembentukan sukarela
dari fungsi audit internal dan pilihan auditor tidak secara signifikan terkait dengan pengurangan
tingkat akrual diskresioner. Analisis tambahan kami, menggunakan sedikit peningkatan laba
sebagai ukuran manajemen laba, juga menemukan hubungan negatif antara ukuran ini dan
keberadaan komite audit.

Kata kunci: Struktur, Tata Kelola, Manajemen Laba, Internal

PENDAHULUAN

Tata kelola yang kuat melibatkan keseimbangan kinerja perusahaan dengan tingkat
pemantauan yang sesuai kami mengeksplorasi hubungan antara mekanisme tata kelola dan
manajemen laba oleh perusahaan dan karenanya fokus kami adalah pada peran pemantauan
tata kelola (Defia Riski Anggarini, Putri, et al., 2021). Mekanisme yang kami periksa
adalah dewan direksi independen ketua dewan independen, komite audit yang efektif
penggunaan audit internal dan pilihan eksternal auditor (Sari, 2014). peran mekanisme tata
kelola dalam mengurangi kecurangan pelaporan keuangan Studi ini telah membentuk
hubungan negatif antara mekanisme tata kelola yang efektif dan keputusan pelaporan
keuangan yang melanggar Prinsip Akuntansi yang Diterima Secara Umum (Putri, 2021).
Namun, bidang penelitian yang relatif baru adalah hubungan antara tata kelola perusahaan
dan manajemen laba mendokumentasikan bahwa manajemen laba berhubungan negatif
dengan independensi dewan direksi, sementara penelitian lain menemukan hubungan yang
signifikan antara karakteristik komite audit dan manajemen laba (Putri & Ghazali, 2021).
Pemeriksaan hubungan antara struktur tata kelola internal dan praktik manajemen laba di
perusahaan dimotivasi oleh beberapa faktor. perusahaan yang terdaftar tidak diharuskan
memiliki komite audit atau fungsi audit internal. menyukai pendekatan berbasis prinsip
untuk tata kelola daripada pendekatan berbasis aturan (Damayanti et al., 2020). Kami juga
memperluas independensi dewan untuk memeriksa apakah pemisahan peran kepala
eksekutif dan kursi dewan terkait dengan manajemen laba (Ahluwalia et al., 2021).
Kontribusi lebih lanjut adalah dimasukkannya audit internal sebagai mekanisme tata kelola
yang kemungkinan besar terkait dengan penurunan tingkat manajemen laba. Sementara ada
peningkatan penekanan pada peran yang dimainkan dalam tata kelola oleh audit internal,
tidak ada studi manajemen laba sebelumnya yang memasukkan variabel ini (Defia Riski
Anggarini, 2020).

Penyiapan dan pengungkapan informasi keuangan yang benar dan adil merupakan inti dari
tata kelola perusahaan, karena menyediakan landasan bagi pemangku kepentingan untuk
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menggunakan hak mereka, untuk melindungi kepentingan mereka (LIA FEBRIA LINA,
2019). Namun, manajemen laba, yang didefinisikan sebagai: praktik mendistorsi kinerja
keuangan yang secara efektif melemahkan mekanisme pemantauan ini karena mungkin
menyembunyikan kinerja dasar yang buruk. Literatur yang diterbitkan telah
mengembangkan dan menguji secara empiris berbagai motivasi untuk manajemen laba
terjadi (Permatasari & Anggarini, 2020). Ini secara luas termasuk dalam kategori biaya
agensi, asimetri informasi, dan eksternalitas yang memengaruhi pihak-pihak yang tidak
melakukan kontrak (Ahluwalia, 2020). Namun, kami terutama prihatin dengan sejauh
mana atribut tata kelola perusahaan tertentu membatasi kesempatan untuk mengelola
pendapatan, daripada insentif khusus untuk manajemen laba terjadi (Rosmalasari et al.,
2020). Meskipun kami mencoba untuk mengontrol dua motif yang didokumentasikan
secara luas untuk manajemen laba; yaitu, menghindari pelanggaran perjanjian utang dan
menghindari biaya politik (Permatasari, n.d.). pendekatan kami adalah untuk memeriksa
penampang perusahaan yang luas daripada mengidentifikasi ing subset tertentu dengan
insentif yang kuat untuk terlibat dalam manajemen laba. Subset perusahaan seperti itu
seringkali spesifik konteks (misalnya perubahan manajerial baru-baru ini, pengambilalihan
yang tidak bersahabat atau peningkatan modal baru) dan konteks ini cenderung bersifat
endogen terhadap mekanisme tata kelola internal yang kami periksa (ANGGARINI &
PERMATASARI, 2020).

KAJIAN PUSTAKA

Manajemen laba

Manajemen laba adalah salah satu strategi dalam akuntansi yang bermanfaat untuk
mengetahui kondisi perusahaan dan kinerja perusahaan (Nani & Ali, 2020). Selain itu,
pada umumnya strategi manajemen ini digunakan oleh manajer perusahaan dalam
melakukan intervensi informasi dari laporan keuangan perusahaan (Nani, 2019).
Penggunaan istilah intervensi ini digunakan sebagai dasar untuk menilai manajemen laba
sebagai bentuk kecurangan, namun pihak lain tidak menganggap intervensi sebagai bentuk
kecurangan (Nani & Lina, 2022). Hal ini karena kegiatan intervensi ini masih dilakukan
dengan menggunakan prosedur dan metode akuntansi yang diterima secara umum
manajemen laba dalam dunia akuntansi (Nani et al., 2021). Manajemen akuntansi satu ini
merupakan salah satu strategi akuntansi yang mengelola arus kas masuk/pendapatan
perusahaan serta mengelola pengeluaran perusahaan dengan tujuan manajemen laba agar
memastikan jika usaha yang dikelola menghasilkan laba operasi yang bersih. Biasanya,
strategi akuntansi yang satu ini berhubungan erat dengan laporan laba rugi atau disebut
juga dengan sebutan laporan profit & loss (Lina et al., 2021).

Manajemen laba adalah mengelola pendapatan (arus kas masuk) dan pengeluaran (arus kas
keluar) untuk memastikan bahwa bisnis menghasilkan laba operasi bersih (View of
Exploring the Relationship between Formal Management Control Systems, Organisational
Performance and Innovation_ The Role of Leadership Characteristics.Pdf, n.d.). Biasanya,
manajemen laba berurusan dengan laporan laba rugi (biasa disebut laporan Profit & Loss)
(Lina & Permatasari, 2020). dapat membandingkannya dengan laporan tentang bagaimana
aspek keuangan dari bisnis melakukan atau melakukan. Ini membantu menentukan
seberapa menguntungkan usaha bisnis atau dalam kasus proyeksi P&L (profit dan loss),
seberapa menguntungkan itu (Lina & Nani, 2020). Manajemen laba dan rugi sangat
penting untuk membantu bisnis tetap bertahan, memproyeksikan dan menyusun strategi
untuk masa depannya dan meningkatkan kinerjanya (Rahmawati & Nani, 2021). Dengan
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membandingkan ramalan laba dan rugi dengan kinerja aktual perusahaan lain, bisnis dapat

mengidentifikasi bidang-bidang yang perlu mereka fokuskan atau tingkatkan (Defia Riski

Anggarini, Nani, et al., 2021)

Fungsi Manajemen Laba

1. Memantau laporan-laporan laba rugi secara terus menerus, Laporan laba rugi
dihasilkan secara mingguan, bulanan, triwulanan, atau tahunan berdasarkan prosedur
operasi standar perusahaan (Sari & Sukmasari, 2018). sebuah laporan laba rugi
menceritakan pertumbuhan atau peneurunan perusahaan untuk bertahan hidup secara
finansial, serta hasil dari proses kompetitif perusahaan, selama periode tertentu
(kuartal, bulan, atau tahun fiskal) (Novita et al., 2020). Data laba rugi perusahaan
menunjukkan indikator seperti pendapatan, pengeluaran, dan laba bersih, atau rugi
bersih jika pengeluaran melebihi pendapatan. Pendapatan berkisar dari pendapatan
operasi dan pendapatan bunga hingga uang tunai yang dihasilkan dari investasi atau
dalam usaha patungan dengan perusahaan lain (Novita & Husna, 2020D).

2. Menggabungkan Pemantauan Laporan Laba Rugi dan Pengeluaran Kas, Cash is
king, tidak peduli jenis atau ukuran bisnis. Manajemen laba yang efektif menunjukkan
bagaimana perusahaan menghemat uang, menumbuhkan uang tunai yang ada, dan
menghindari kehancuran finansial. Ini harus dikelola atau dikendalikan secara efisien.
Pengeluaran harus dipantau (Novita & Husna, 2020a). Dikombinasikan dengan
laporan laba rugi, manajemen laba ini membantu bisnis menghemat uang selama
bulan-bulan yang masa sulit, dan memiliki daya beli pada bulan-bulan yang kuat untuk
berinvestasi dalam produk bisnis baru, infrastruktur, teknologi, tenaga kerja atau aspek
apa pun yang diperlukan untuk pertumbuhan bisnis (Pratama et al., 2022).
Mengembangkan strategi bisnis yang menggabungkan keduanya akan menghasilkan
pengelolaan pendapatan bisnis yang efektif dan membantu perusahaan “merasakan”
keuntungan ketika mereka masuk (Rosmalasari, 2017).

3. Tim Outsource untuk Manajemen Laba, mungkin sulit untuk menghasilkan laporan
laba rugi terutama ketika ada terlalu banyak birokrasi dalam organisasi. Sulit untuk
melakukan proyeksi jika Anda terlalu terlibat dalam perusahaan (Suwarni &
Handayani, 2021). Anda cenderung lebih suka menempel pada insting saat melakukan
analisis (Handayani, 2014). Bermitra dengan mitra solusi keuangan dan akuntansi
untuk membangun tim pembukuan dan akuntan publik bersertifikat untuk
menghasilkan laporan secara ketat dari sudut pandang akuntansi dapat memberikan
perspektif yang berbeda kepada manajer (Fadly & Wantoro, 2019). Tim juga dapat
membantu mengembangkan formula strategi bisnis untuk membantu pemilik bisnis
memahami cara meningkatkan atau menghasilkan lebih banyak keuntungan (Strategi
Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang Dengan
Pendekatan Business Model Kanvas, 2020)

Struktur tata kelola internal

Struktur tata kelola internal perusahaan terdiri dari fungsi dan proses yang ditetapkan untuk
mengawasi dan mempengaruhi tindakan manajemen perusahaan (Riski, 2018). Peran
mekanisme ini dalam kaitannya dengan pelaporan keuangan adalah untuk memastikan
kepatuhan dengan persyaratan pelaporan yang diamanatkan dan untuk menjaga kredibilitas
laporan keuangan perusahaan Mekanisme yang kami teliti dalam penelitian ini adalah
dewan direksi, komite audit, fungsi audit internal dan pemilihan auditor eksternal (Defla
Riski Anggarini, 2021).
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METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Fadly & Alita, 2021).
Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset
melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang
tersedia di perpustakaan maupun internet (Fadly et al., 2020). Adapun sifat dari penelitian
ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh,
kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh
pembaca (Ahmad et al., 2021). Penulis menggunakan beraneka variasi sumber pustaka dan
data sensus internet yang membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam manajemen
(Ameraldo & Ghazali, 2021). Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari
beraneka variasi sumber isu iternet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang
tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik (Fauzi et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kami berfokus pada akrual diskresioner absolut sebagai proksi untuk manajemen
laba. Ukuran ini bersifat non-directional, menangkap manajemen laba baik ke atas maupun
ke bawah. Oleh karena itu, kami melakukan tes tambahan yang hanya berfokus pada
manajemen laba ke atas. Pertama, kami menjalankan kembali pengujian kami sebelumnya
menggunakan akrual diskresioner yang ditandatangani sebagai variabel dependen.
Meskipun kami memperoleh hasil yang serupa secara kualitatif untuk variabel kontrol,
tidak ada variabel tata kelola perusahaan yang signifikan secara statistikSelain komite
audit, perusahaan dapat secara sukarela membentuk fungsi audit internal untuk melengkapi
kerangka tata kelola internal yang ada. Jika dibentuk, fungsi ini memberikan jaminan dan
layanan konsultasi bagi perusahaan, yang dapat Fungsi audit internal juga diharapkan
untuk memfasilitasi operasi dan fungsi efektif komite audit, karena tujuan fungsi audit
sangat selaras dengan tanggung jawab pengawasan pelaporan keuangan dari komite audit
Pembentukan fungsi audit internal didukung oleh laporan tata kelola Meskipun audit
internal secara tradisional lebih berfokus pada pengendalian dan risiko operasional, ada
peningkatan penekanan dalam literatur profesional tentang perlunya juga fokus pada
manajemen laba dan pelaporan keuangan yang tidak tepat meningkatkan efektivitas
manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola. tata kelola perusahaan mereka
sehubungan dengan pelaporan keuangan. Secara khusus, ada tampaknya menjadi ruang
lingkup untuk memperkuat efektivitas komite audit dan memanfaatkan lebih besar audit
internal sebagai mekanisme untuk mengurangi manajemen laba. Hasil dan implikasi dari
penelitian ini tunduk pada beberapa keterbatasan, sebagian besar menunjukkan perlunya
penelitian lebih lanjut. Masalah yang terkait dengan penggunaan akrual diskresioner
sebagai ukuran manajemen laba didokumentasikan dengan baik Fakta bahwa ukuran
alternatif kami, peningkatan kecil dalam pendapatan, memberikan hasil yang berbeda
mungkin menunjukkan bahwa ukuran kami bukan proxy yang baik untuk manajemen laba.
Keterbatasan kedua berkaitan dengan langkah-langkah yang digunakan untuk menguji
kekuatan mekanisme tata kelola internal. Klasifikasi independensi direktur yang lebih
halus mungkin memberikan ukuran yang lebih informatif tentang kemampuan pemantauan
dewan. Demikian pula, penelitian ini dibatasi oleh kurangnya proxy yang cocok untuk
mengoperasionalkan efektivitas komite audit. Proksi yang diadopsi dalam penelitian ini,
khususnya ukuran komite audit dan frekuensi rapat komite, mungkin tidak cukup kuat
untuk mengukur efektivitas komite audit. Karakteristik lain seperti keahlian keuangan
anggota, keberadaan piagam komite audit atau jumlah pertemuan dengan auditor eksternal
mungkin merupakan ukuran efektivitas yang lebih baik. Ukuran audit internal juga
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memiliki keterbatasan karena kami hanya fokus pada apakah perusahaan menggunakan
audit internal. Ukuran yang lebih halus dapat memeriksa status audit internal dalam
perusahaan, peran yang dimainkan fungsi tersebut dalam tata kelola perusahaan dan
interaksinya dengan komite audit. Sementara informasi audit internal yang lebih rinci perlu
diperoleh melalui survei, penyempurnaan langkah-langkah tata kelola lainnya
kemungkinan akan lebih mudah tersedia.

SIMPULAN

Hubungan negatif yang signifikan antara manajemen laba dan keberadaan dewan yang
terdiri dari mayoritas direktur non-eksekutif memberikan dukungan yang menyelidiki
hubungan antara keberadaan audit komite dan karakteristik komite audit khusus dan
manajemen laba tidak ada variabel yang diusulkan yang didukung oleh model di mana
ketergantungan komite audit diukur karena semua anggota komite adalah non-eksekutif.
Fungsi audit internal juga diharapkan untuk memfasilitasi operasi dan fungsi efektif komite
audit, karena tujuan fungsi audit sangat selaras dengan tanggung jawab pengawasan
pelaporan keuangan dari komite audit Pembentukan fungsi audit internal didukung oleh
laporan tata kelola Meskipun audit internal secara tradisional lebih berfokus pada
pengendalian dan risiko operasional, ada peningkatan penekanan dalam literatur
profesional tentang perlunya juga fokus pada manajemen laba dan pelaporan keuangan
yang tidak tepat meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata
kelola.
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